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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menung UU Nomor 28 tahunr 2007 pasal 1, yang dimaksud dengan Wajib
Pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi pembayar pajak, pemotong pajak
dan pemungut pejek yeng mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai
deugan  kewrfuan  peraturan  pevundang-undangan perpajakan. Berdasarkan
Peraturan Menteii Keuangan No. 192/PMK 03/2007, Wajib Pajak Patuh adalah
Wajib Pajak yang telali ditentukan oleh Direktorat Jendera! Pajak sebagai Wajib
Pajak yang memenuhi kriveria tertentu yaitu : Tepat waktu dalam menyampaikan
Surat Pemberitahuan Taliunan dzlam dua tahun tecakhir, tidak mempunyai
tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, dan sidak penah dijatuhi hukuman
karena melakulman tindak pidana dibidang perpajakan dalam jangka waktu § tahun
terakhir.

Kegunaan menjadi Wajib Pajak Patuh sdalah untuk memperoleh perlalauam
khusus dalam pengembalinn pendahuluan kelebihan pembayatan pajak (Restitusi
Pajak). Hal ini berdasarkan atas pembayaran PPN, baik PPN bareng dan jase
maupun Pajak Penjualan aws Baiang Mewah (PPoBM). Agar dalam
pengembalian pendabuluan kelebihan pembayaran pajak tidak terjadi kesalahaa,
maka dibutuhkan pengawasan Dimana pengawasan yang dilakukan terbadap
Wajib Pajak Patuh ager memperoleh perlakuan khusus dapat dilakukan melalui
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pemotongar/pemungutan PPh, dan SPT masa PPN serta melakukan pemeriksaan
tcthadap eungpskan pajak. Jika peagawasan tidek dilaknben, male akan terjadi
penyimpangan yang dilakukan Wajib Pajak melalui penerbitan faktur pajak 6iktif,
sehinggp kelebihan pembayarao pajak akan semakin meaingkal.

Fungsi peogawasan disini adalah sebagai upaya sistematis dalam
menewmpkan swndar kincja dun berdbegai tujuan yang direncanakan. mendesain
sistem informasi umpan balik, membandingkan anwra kinerja yeng ingin dicapai
dengan standar yang telah ditctapkao sebelumnya, menentukan aepakab terdspat
penyimpangan dan tingkal signifikansi dari setiap penyimpangen tersebut, dan
mengambil Gndakan yang diperlukan untuk meamastikan bahwa selurubh sumber
daya yang dipevgunakan secars efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan sena
sebaga) tindakan koreksi yung mungkan diperlukan maupun penentvan sekaligus
penyesuaian standar yang terkait dengan pencapaian tujuan dari waktu ke wakte

Berdasarkan wian diates penulis tertartk untuk memsilih judul
“Pengawasan PerpajakanTerkadap Wajib Pajak Pada Kantor Pelayanon Pajak

Pratomo Medan Baratf Medan”™.

B. Perumusan Masalah

Badasarkan lamr belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka
dapat diperoieh rumusan masalah sebagai berikut : “Apekah pengawasan terhadap
Wajib Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Barat telah betjalan

efektif 7"
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